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A B S T R A C T  
 

 KEYWORDS 

The readiness of counselors is an important element in the success of guidance 
and counseling services. This readiness consists of mental, emotional, and 
professional aspects that enable counselors to provide effective solutions to 
various client problems. This research aims to understand the extent of 
counselors' readiness in providing guidance and counseling services to clients. 
The research approach uses a literature review method with qualitative 
descriptive analysis. Data were collected from various secondary sources, such as 
scientific journals, books, and related academic articles obtained through 
systematic searches using relevant keywords. The research results indicate that 
the readiness of counselors is influenced by various factors, such as professional 
competence, emotional stability, and interpersonal skills. Competent counselors 
are able to adjust their counseling approaches according to the needs of the 
clients, thereby creating strong therapeutic relationships and maintaining 
effective communication. The challenges faced include the diversity of client 
backgrounds, limited resources, the risk of empathy fatigue, and complex ethical 
pressures. In addition, a supportive work environment and adequate facilities 
play a significant role in enhancing the readiness of counselors. This research also 
highlights the importance of counselors' experience in handling various cases to 
strengthen their confidence and flexibility in facing new situations. This research 
recommends continuous training, clinical supervision, and the enhancement of 
counseling facilities as efforts to support counselors' readiness. 

 

A B S T R A K  

 
Kesiapan konselor merupakan elemen penting dalam keberhasilan layanan 
bimbingan dan konseling. Kesiapan ini terdiri dari aspek mental, emosional, dan 
profesional yang memungkinkan konselor memberikan solusi efektif terhadap 
berbagai permasalahan klien. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh 
mana kesiapan konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 
kepada klien. Pendekatan penelitian menggunakan metode literature review 
dengan analisis deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 
sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik terkait yang 
diperoleh melalui pencarian sistematis menggunakan kata kunci relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesiapan konselor dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti kompetensi profesional, stabilitas emosional, dan kemampuan 
interpersonal. Konselor yang kompeten mampu menyesuaikan pendekatan 
konseling sesuai kebutuhan klien sehingga menciptakan hubungan terapeutik 
yang kuat dan menjaga komunikasi efektif. Tantangan yang dihadapi meliputi 
keberagaman latar belakang klien, keterbatasan sumber daya, risiko kelelahan 
empati, dan tekanan etis yang rumit. Selain itu, lingkungan kerja yang 
mendukung dan fasilitas memadai berperan signifikan dalam meningkatkan 
kesiapan konselor. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengalaman 
konselor dalam menangani berbagai kasus untuk memperkuat kepercayaan diri 
dan fleksibilitas mereka dalam menghadapi situasi baru. Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan berkelanjutan, supervisi klinis, serta peningkatan 
fasilitas konseling sebagai upaya mendukung kesiapan konselor. 
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1. Pendahuluan  

Konseling adalah proses pemberian bantuan oleh konselor kepada individu untuk membantu mereka 
mengatasi berbagai masalah yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Pratiwi dkk. (2021) menjelaskan 
bahwa konseling berkaitan erat dengan pengembangan konsep diri dan peningkatan kepercayaan diri 
sebagai langkah untuk memperbaiki perilaku. Sementara itu, Adi (2013) mengartikan konseling sebagai 
interaksi tatap muka antara konselor dan klien yang bersifat personal, unik, dan manusiawi. Kegiatan ini 
dilakukan dengan pendekatan profesional berdasarkan norma-norma yang berlaku. Tujuannya adalah 
membantu klien memahami dirinya, membangun kepercayaan diri, dan memperbaiki perilaku, baik 
dalam konteks saat ini maupun di masa depan serta membantu memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk membuat rencana, interpretasi, dan pilihan yang berhasil (Afrizal, 
D. S., 2023). Dengan demikian, konseling tidak hanya sekadar bantuan biasa, tetapi juga merupakan 
proses yang unik dan membutuhkan suasana kondusif untuk mencapai hasil yang optimal. 

Terdapat dua peran utama dalam dunia konseling, yaitu konselor dan klien. Konselor merupakan 
individu yang memiliki kompetensi profesional di bidang konseling, sedangkan klien adalah penerima 
layanan konseling yang memerlukan bantuan (Syukur & Zahri, 2019). Sebelum melaksanakan proses 
konseling, seorang konselor yang berstatus sebagai tenaga ahli di bidang ini perlu memastikan kesiapan 
secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik, materi, dan psikologis. Hal ini berguna untuk 
memastikan kelancaran dan keberhasilan dalam menjalankan sesi konseling. 

Menurut Fatchuroji (2020), kesiapan (readiness) merujuk pada keseluruhan keadaan individu yang 
memungkinkan dirinya untuk memberikan tanggapan atau jawaban dengan cara tertentu terhadap situasi 
yang dihadapinya. Kesiapan ini mencakup sifat dan kekuatan pribadi yang terus berkembang sehingga 
seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta menghadapi dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang muncul. Dalam konteks konseling, konselor berpengalaman harus memiliki 
persiapan fisik, materi, dan mental sebelum memulai konseling (Syahri, L. M., Mudjiran, M., Sukma, D., 
& Syahrial, S., 2022). Kesiapan ini berupa kemampuan konselor dalam mempersiapkan kondisi diri 
sehingga dapat memberikan tanggapan atau solusi secara tepat selama interaksi konseling berlangsung 
sesuai dengan tugasnya untuk membantu klien secara optimal. 

Sebelum memulai sesi layanan bimbingan dan konseling, seorang konselor perlu menyiapkan diri 
secara menyeluruh dan menciptakan lingkungan yang kondusif agar proses layanan tersebut dapat 
berjalan dengan lancar. Persiapan ini bertujuan untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam proses 
bimbingan dan konseling, meskipun pencapaian keberhasilan tersebut memerlukan usaha yang tidak 
sederhana. Menurut Saam (2014), keberhasilan layanan bimbingan dan konseling dipengaruhi oleh tiga 
faktor utama, yaitu klien sebagai pihak yang dilayani, konselor sebagai pelaksana layanan, serta metode 
atau pendekatan yang digunakan dalam proses tersebut. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan berperan 
penting dalam menentukan efektivitas layanan. 

Selain tiga faktor utama yang telah disebutkan, keberhasilan bimbingan dan konseling juga 
dipengaruhi oleh motivasi klien untuk melakukan perubahan. Motivasi ini menjadi kunci penting dalam 
mendorong transformasi perilaku, seperti beralih dari kebiasaan tidak disiplin menjadi lebih tertib, 
berhenti dari kebiasaan merokok, mengatasi kecanduan narkoba, atau meningkatkan prestasi akademik 
dari yang sebelumnya kurang memadai (Bakhtiar, 2019). 

Dalam konteks layanan bimbingan, seperti bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, atau bimbingan 
lintas kelas, persiapan konselor juga mencakup penyusunan materi yang relevan, pemilihan media yang 
tepat, dan perencanaan metode pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta layanan. Misalnya, 
dalam bimbingan klasikal, konselor dapat merancang sesi yang membahas topik pengembangan karakter 
atau pengelolaan waktu secara efektif, sementara dalam bimbingan kelompok, pendekatan diskusi 
interaktif dapat membantu peserta saling mendukung dalam mengatasi masalah yang serupa. 

Layanan bimbingan ini bertujuan untuk memberikan panduan umum yang dapat membantu peserta 
dalam pengembangan diri, penyesuaian sosial, maupun pengambilan keputusan. Dengan 
mengintegrasikan layanan bimbingan dan konseling, proses pemberian layanan akan lebih komprehensif, 
tidak hanya membantu klien yang menghadapi permasalahan tertentu, tetapi juga mendorong 
pengembangan potensi peserta secara optimal. Hal ini menciptakan pendekatan yang holistik untuk 
mendukung keberhasilan klien dalam berbagai aspek kehidupannya. 
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Dorongan internal untuk berubah merupakan salah satu aspek krusial yang mendukung efektivitas 
konseling. Oleh karena itu, konselor perlu berperan aktif dalam memotivasi klien agar memiliki tekad 
untuk memperbaiki diri dengan memanfaatkan proses konseling sebagai alat bantu untuk mencapai 
perubahan yang diinginkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana kesiapan konselor dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling kepada klien. Kesiapan konselor mencakup aspek mental, emosional, dan 
profesional yang diperlukan untuk menghadapi berbagai permasalahan klien secara efektif. Dengan 
mengevaluasi kesiapan konselor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas layanan konseling, seperti kemampuan konselor dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif, menggunakan pendekatan yang tepat, dan membangun 
hubungan yang mendukung dengan klien. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
meningkatkan kompetensi konselor dan memperkuat keberhasilan proses bimbingan dan konseling. 

2. Method  

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan desain deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk memahami kesiapan konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 
kepada klien. Data yang digunakan berupa data sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, 
dan laporan penelitian terkait yang relevan dengan topik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
pencarian sistematis menggunakan kata kunci tertentu pada database akademik terpercaya, seperti 
Google Scholar, PubMed, atau ResearchGate. Kriteria inklusi yang dipakai berupa literatur yang 
membahas kompetensi konselor, tantangan dalam layanan konseling, serta pendekatan konseling.  

Guna memastikan keabsahan atau validitas data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi 
sumber dengan membandingkan dan mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber literatur berbeda. Hal 
ini bertujuan untuk menganalisis literatur dari penelitian berbeda guna memastikan konsistensi informasi 
dan menghidari bias pada hasil. Analisis data dilakukan secara tematik dengan langkah-langkah meliputi 
pengorganisasian data, identifikasi tema utama, sintesis konsep, dan interpretasi berdasarkan kerangka 
teoritis yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam terkait faktor 
yang memengaruhi kesiapan konselor dalam konteks praktis dan akademik. 

3. Pembahasan 

3.1. Upaya yang Telah Dilakukan konselor  

Sejauh ini, konselor sekolah telah melakukan berbagai upaya dalam memberikan layanan bimbingan 
dan konseling kepada siswa. Beberapa langkah yang sering dilakukan meliputi: Pertama, peningkatan 
Kompetensi Profesional: Konselor secara aktif mengikuti pelatihan, workshop, atau seminar untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menangani berbagai permasalahan siswa. 
Kedua, pendekatan Kolaboratif: Konselor bekerja sama dengan guru, orang tua, dan pihak lain dalam 
lingkungan sekolah untuk mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Ketiga, pemanfaatan 
Teknologi: Dalam era digital, konselor mulai memanfaatkan platform online untuk memberikan layanan 
konseling jarak jauh, terutama dalam situasi tertentu seperti pandemi COVID-19. 

Namun, upaya tersebut sering kali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu, jumlah 
siswa yang banyak, serta kurangnya dukungan dari pihak sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya 
perencanaan yang matang untuk meningkatkan efektivitas layanan. 

Dalam aspek psikologis, perencanaan layanan konseling menuntut konselor untuk memiliki 
pemahaman mendalam tentang kebutuhan psikologis siswa. Hal ini meliputi kemampuan untuk 
mengidentifikasi masalah yang dialami siswa, merancang strategi intervensi yang sesuai, serta 
memastikan bahwa pendekatan yang digunakan dapat memberikan dampak positif terhadap 
kesejahteraan siswa. Misalnya, konselor harus mampu menggunakan teknik-teknik konseling yang 
berbasis bukti (evidence-based practices) untuk menjamin kualitas layanan. 

Di sisi lain, aspek lingkungan juga memengaruhi efektivitas perencanaan layanan konseling. Konselor 
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, baik secara fisik maupun emosional, untuk 
membangun rasa aman dan nyaman bagi siswa. Lingkungan ini mencakup ruang konseling yang privat, 
suasana yang ramah, serta hubungan interpersonal yang positif antara konselor dan siswa. 

Dalam praktiknya, banyak konselor sekolah yang masih berfokus pada pemecahan masalah yang 
bersifat reaktif, dibandingkan pendekatan preventif dan pengembangan. Untuk mencapai hasil yang 
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optimal, konselor perlu mengintegrasikan pendekatan psikologis dengan penciptaan lingkungan yang 
kondusif dalam setiap tahap perencanaan layanan bimbingan dan konseling. 

Penting bagi konselor untuk melakukan evaluasi dan refleksi dalam perencanaan layanan konselor. 
Dalam rangka mengetahui seberapa efektif layanan berfungsi, evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei 
kepuasan siswa atau refleksi internal. Konselor juga harus mengambil tindakan pencegahan, seperti 
memberikan penyuluhan kesehatan mental teratur dan latihan keterampilan sosial untuk mencegah 
masalah muncul lagi. Selain itu, perencanaan yang efektif memerlukan data, seperti hasil asesmen 
kebutuhan siswa dan tren masalah di sekolah. Dengan data ini, konselor dapat membuat layanan yang 
lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang sebenarnya. Layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah dapat menjadi lebih efisien dan meningkatkan kesehatan siswa dengan 
menggunakan perencanaan berbasis data, evaluasi berkelanjutan, lingkungan yang mendukung, dan 
pendekatan psikologis (Ardimen, 2017). 

3.2. Implikasi Kesiapan Konselor terhadap Layanan Konseling Individual 

Kesiapan konselor memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan keberhasilan layanan 
konseling. Faktor kesiapan ini mencakup aspek fisik, mental, serta kompetensi profesional yang dimiliki 
konselor. Seorang konselor yang sepenuhnya siap akan mampu menciptakan atmosfer yang mendukung 
dan aman sehingga klien merasa nyaman untuk mengungkapkan masalah mereka (Damanik, 2024). 
Lingkungan yang positif ini memungkinkan proses konseling berjalan lancar karena klien merasa 
dihormati dan mendapatkan perhatian yang tulus. Dalam kondisi ini, klien lebih mungkin untuk 
membuka diri secara jujur sehingga menjadi elemen penting dalam keberhasilan interaksi konseling. 

Hubungan yang terjalin antara konselor dan klien juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan konselor. 
Kemampuan untuk menunjukkan empati, memahami kebutuhan klien, dan bersikap non-judgmental 
membantu membangun hubungan yang kokoh. Dengan adanya rasa saling percaya, klien merasa lebih 
mudah untuk berbicara tentang masalah yang kompleks atau emosional. Kepercayaan ini menjadi 
landasan utama bagi keberhasilan sesi konseling sehingga memungkinkan konselor dan klien bekerja 
sama dalam mencari solusi yang relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, kesiapan konselor juga berkaitan erat dengan keterbukaan klien dalam mengungkapkan 
persoalan yang mereka hadapi. Ketika konselor mampu menunjukkan komunikasi yang efektif, 
mendengarkan secara aktif, dan memberikan tanggapan yang relevan, klien cenderung merasa didukung. 
Kesiapan konselor ini menciptakan suasana di mana klien merasa dihargai dan termotivasi untuk 
menggali lebih dalam tentang penyebab masalah mereka. Dalam situasi ini, klien lebih mudah untuk 
menerima intervensi konselor dan merasa diberdayakan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Efektivitas strategi dan teknik yang digunakan dalam konseling juga sangat bergantung pada tingkat 
kesiapan konselor. Konselor yang memiliki pengetahuan yang memadai dan mampu menyesuaikan 
pendekatan berdasarkan kebutuhan klien akan lebih berhasil dalam memberikan intervensi yang efektif 
(Ramadhan & Bahiroh, 2021). Selain itu, kesiapan emosional konselor juga berperan penting dalam 
membantu klien mengelola perasaan mereka. Seorang konselor yang mampu mengendalikan emosi 
pribadi dan menunjukkan stabilitas emosional dapat menjadi teladan positif bagi klien sehingga 
menciptakan suasana yang mendukung proses pemulihan atau penyelesaian masalah. 

Pada akhirnya, kesiapan konselor membawa dampak langsung terhadap kepercayaan diri klien dalam 
menghadapi masalah mereka. Konselor yang terampil dapat menciptakan suasana yang membuat klien 
merasa termotivasi untuk mengambil langkah positif menuju perubahan. Oleh karena itu, sangat penting 
bagi konselor untuk terus mengasah keterampilan mereka, menjaga keseimbangan mental, dan 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum melaksanakan sesi konseling. Seorang konselor perlu memiliki 
kualitas pribadi yang diharapkan oleh konseli agar pelayanan konselingnya lebih efektif dalam 
pekerjaannya. Salah satu indikator kualitas pribadi konselor yang diharapkan adalah pribadi yang altuistis 
(rela berkorban) untuk kepentingan konseli. Kualitas pribadi ini juga didasarkan pada pengetahuannya 
tentang teori konseling dan keterampilannya dalam terapi yang ditunjukkan (Nuryanto, I. L.,2023). 

3.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesiapan Konselor 

Berbagai faktor memengaruhi kesiapan seorang konselor dalam menjalankan proses konseling secara 
efektif. Salah satu aspek penting adalah kompetensi profesional yang mencakup kemampuan teknis dan 
pengetahuan yang mendalam tentang teori dan praktik konseling. Seorang konselor yang kompeten 
mampu memahami berbagai pendekatan dalam konseling dan menyesuaikan metode berdasarkan 
kebutuhan unik setiap klien. Di sisi lain, keterampilan interpersonal untuk menjalin hubungan yang sehat 
dengan klien menjadi elemen kunci dalam menciptakan suasana konseling yang mendukung dan efektif, 
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seperti komunikasi, empati, dan kemampuan. Kombinasi antara pengetahuan dan keterampilan ini 
memungkinkan konselor untuk memberikan layanan yang relevan dan berdampak positif (Ermalianti & 
Ramadan, 2021). 

Aspek psikologis konselor juga memainkan peran yang signifikan dalam menentukan kesiapan 
mereka. Stabilitas emosional merupakan syarat utama agar konselor dapat memberikan dukungan secara 
konsisten tanpa terganggu oleh dinamika emosi pribadi (Lumongga, 2014). Ketika konselor mampu 
menjaga emosi mereka, klien akan merasa lebih aman dan nyaman selama proses konseling berlangsung. 
Selain itu, kesiapan mental yang meliputi kemampuan menghadapi tekanan, mengelola stres, dan 
menangani situasi yang menantang membantu konselor untuk tetap fokus pada permasalahan klien 
tanpa kehilangan arah dalam sesi konseling. Hal ini menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa 
konseling berlangsung secara produktif. 

Lingkungan tempat konseling dilakukan juga memengaruhi kesiapan konselor. Ruang konseling yang 
mendukung, aman, dan nyaman dapat meningkatkan efektivitas interaksi antara konselor dan klien. 
Lingkungan fisik yang baik menciptakan suasana yang santai sehingga klien merasa lebih mudah untuk 
membuka diri. Selain itu, ketersediaan fasilitas tambahan seperti alat bantu visual atau teknologi 
informasi menjadi nilai tambah yang membantu kelancaran proses konseling. Kondisi ini dapat 
mendukung kinerja konselor dan meningkatkan pengalaman klien selama sesi konseling. 

Selain faktor internal dan lingkungan, kesiapan konselor juga dipengaruhi oleh pengalaman mereka di 
masa lalu. Pengalaman yang luas dalam menangani berbagai kasus membuat konselor lebih percaya diri 
dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru. Demikian pula, riwayat interaksi klien dengan layanan 
konseling sebelumnya turut memengaruhi dinamika sesi. Jika klien memiliki pengalaman positif di masa 
lalu, mereka cenderung lebih kooperatif dan siap bekerja sama dengan konselor.  

3.4. Tantangan dalam Kesiapan Konselor 

Kesiapan konselor sering kali diuji oleh berbagai tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas 
layanan yang mereka berikan kepada klien. Konselor dituntut untuk memahami dan menghormati 
perbedaan ini agar pendekatan konseling yang digunakan tetap relevan dan peka terhadap kebutuhan 
unik setiap individu. Selain itu, konselor juga harus menghadapi situasi etis yang rumit, seperti menjaga 
privasi klien, menetapkan batas profesional yang jelas, dan membuat keputusan etis dalam situasi sulit 
(Lumongga, 2014). Kemampuan menangani dinamika etis secara bijaksana menjadi salah satu ujian 
terbesar dalam praktik konseling. 

Tantangan lain yang sering dihadapi konselor adalah menangani klien dengan gangguan mental yang 
serius, seperti depresi berat atau kecemasan parah. Masalah ini membutuhkan pendekatan yang sangat 
mendalam, kreatif, dan sering kali melibatkan intervensi kompleks. Hal ini dapat menjadi tekanan 
tersendiri bagi konselor. Paparan terus-menerus terhadap penderitaan emosional klien dapat 
menyebabkan kelelahan empati atau burnout (Fatchurahman dkk., 2022). Hal ini dapat memengaruhi 
kesejahteraan konselor dan juga kualitas dukungan yang mereka tawarkan. 

Aspek lain yang menantang bagi konselor adalah menjaga kesiapan emosional dan psikologis mereka 
sendiri. Konselor dituntut untuk tetap stabil secara emosional dan mampu menghadapi berbagai situasi 
yang sulit selama sesi konseling. Situasi sulit yang dimaksud adalah ketika konselor menghadapi klien 
yang tidak mau untuk terbuka atau menerima bantuan yang disebabkan oleh ketidakpercayaan, 
pengalaman buruk, rasa malu, atau stigma dikenal sebagai penolakan (Widiawati, L., & Karneli, Y., 
2024). Dalam hal ini, stabilitas emosional konselor berkaitan dengan kompetensi professional guru, 
khususnya dalam hal pengelolaan diri dan pemahaman psikologis. Kompetensi profesional guru tidak 
hanya mencakup pengetahuan tentang materi pelajaran, tetapi juga kemampuan untuk membangun 
hubungan positif dengan siswa dan menangani dinamika emosional yang kompleks (Syarief et al, 2018). 

Ketidakstabilan emosional atau kelelahan mental dapat mengganggu proses konseling dan 
mengurangi kemampuan konselor untuk memberikan layanan yang efektif. Oleh karena itu sangat 
penting bagi konselor untuk mengembangkan keterampilan professional yang mencakup kemampuan 
untuk mengelola emosi, ketahanan dan kesehatan mental. Sama halnya dengan guru yang harus menjaga 
keseimbangan emosional pada saat proses belajar mengajar, konselor juga harus mengembangkan 
keterampilan tersebut agar dapat memberikan layanan yang berkualitas.  

 Di samping itu, kebutuhan untuk terus mengembangkan keahlian profesional menjadi tantangan 
tersendiri. Konselor harus mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang psikologi melalui pelatihan 
dan pendidikan berkelanjutan agar tetap relevan dan mampu memberikan pendekatan terbaik kepada 
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klien mereka. Oleh karena itu, perlu upaya untuk mengatasi permasalahan ini dengan memastikan bahwa 
layanan konseling dapat memberikan manfaat maksimal bagi klien dan mendukung kesejahteraan 
mereka. 

3.5. Strategi untuk Meningkatkan Kesiapan Konselor  

Peningkatan kesiapan konselor untuk memastikan efektivitas layanan konseling dapat dicapai melalui 
berbagai strategi yang terencana. Salah satu langkah utamanya adalah melalui pelatihan dan pendidikan 
yang berkelanjutan. Program pelatihan berkala yang berupa teknik konseling terkini, pengembangan 
keterampilan interpersonal, serta pembekalan tentang isu-isu baru dalam kesehatan mental sangat 
penting untuk memastikan konselor tetap relevan dengan perkembangan di bidangnya. Selain itu, 
mendorong konselor untuk mengikuti kursus tambahan dan memperoleh sertifikasi di bidang tertentu 
dapat meningkatkan kompetensi mereka secara signifikan, seperti konseling trauma atau terapi krisis 
(Rahayu, 2017). Pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan teknis dan memperluas wawasan 
konselor dalam menangani situasi yang kompleks. 

Hal ini sejalan dengan prinsip pengembanga keprofesian berkelanjutan yang mewajibkan guru untuk 
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai tuntutan zaman. Dengan memperoleh 
sertifikasi khusus, guru BK tidak hanya memperoleh keterampilan teknis tetapi juga memperluas 
wawasan mereka tentang cara menangani situasi konseling yang beragam dan kompleks. Menjadi guru 
BK yang sukses mengharuskan guru untuk sering berpikir tentang apa yang mereka lakukan, bekerja 
sama dengan orang lain, dan berpartisipasi dalam seminar atau konferensi pendidikan. Melalui strategi 
ini, guru BK dapat memperhatikan perubahan kebutuhan siswa, memberikan layanan konseling yang 
efektif, dan mendukung kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Akibatnya, pengembangan keprofesian 
yang berkelanjutan menjadi fondasi penting untuk memastikan bahwa konselor siap untuk menjalankan 
tugas mereka dengan profesional dan kompeten (Widada, 2015). 

Pengembangan aspek psikologis dan interpersonal konselor juga memainkan peran vital dalam 
kesiapan mereka. Upaya pelatihan empati, mendengarkan aktif, dan komunikasi efektif melalui lokakarya 
atau simulasi sesi konseling memungkinkan konselor untuk mempraktikkan keterampilan tersebut dalam 
lingkungan yang aman. Selain itu, konselor membutuhkan dukungan emosional yang dapat diberikan 
melalui supervisi klinis atau kelompok diskusi bersama rekan sejawat. Strategi ini membantu mereka 
mengelola stres, mencegah kelelahan empati, dan menjaga keseimbangan emosional. Kegiatan meditasi, 
olahraga, atau kegiatan relaksasi lainnya juga harus ditekankan untuk memastikan konselor mampu 
mempertahankan kesehatan mental mereka di tengah tuntutan pekerjaan yang intens. 

Selain aspek personal, kesiapan konselor juga dipengaruhi oleh dukungan eksternal, seperti fasilitas 
dan sumber daya. Lingkungan kerja yang mendukung dengan fasilitas yang memadai membantu 
menciptakan suasana konseling yang lebih produktif. Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan fleksibilitas layanan, misalnya melalui platform daring yang memungkinkan konselor 
menjangkau lebih banyak klien. Kolaborasi dengan profesional lain di bidang kesehatan mental juga 
penting dalam menangani kasus-kasus yang membutuhkan pendekatan multidisiplin. Evaluasi berkala 
terhadap kinerja konselor, baik melalui refleksi pribadi maupun umpan balik dari klien, menjadi langkah 
terakhir yang memastikan bahwa konselor terus berkembang dan memberikan layanan terbaik sesuai 
dengan kebutuhan klien. 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan   

Kesiapan konselor merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan layanan konseling. Hal 
ini mencakup aspek kompetensi profesional, stabilitas emosional, dan kemampuan interpersonal yang 
mendukung hubungan positif dengan klien. Faktor seperti pendidikan berkelanjutan, lingkungan yang 
kondusif, pengalaman, serta kemampuan mengelola tantangan etis dan psikologis menjadi elemen 
penting dalam kesiapan ini. Akan tetapi, terdapat tantangan yang dapat memengaruhi efektivitas layanan, 
seperti keberagaman klien, keterbatasan sumber daya, dan risiko kelelahan empati. Hal ini dapat diatasi 
melalui strategi pelatihan, supervisi klinis, dan dukungan fasilitas yang memadai. Dengan meningkatkan 
kesiapan melalui berbagai pendekatan tersebut, konselor dapat menciptakan interaksi yang bermakna, 
memberdayakan klien untuk mengatasi masalah mereka, dan memastikan layanan konseling berjalan 
secara optimal. 
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4.2. Saran 

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengetahui seberapa efektif supervisi klinis dan berbagai 
jenis pelatihan dalam meningkatkan kesiapan konselor. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 
untuk melihat bagaimana kesejahteraan emosional konselor berdampak pada kualitas layanan konseling 
yang mereka berikan. Selain itu, peneliti dapat menyelidiki metode manajemen stres dan pencegahan 
kelelahan empati yang berguna bagi konselor yang menghadapi tantangan di lapangan. Studi kasus atau 
wawancara mendalam yang dilakukan di berbagai institusi pendidikan juga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang metode terbaik untuk meningkatkan kesiapan konselor. 

References 

Adi, K. J. (2013). Esensial Konseling: Pendekatan Trait and Factor dan Client Centered. Yogyakarta: 
Garudhawaca. 

Afrizal, D. S. (2023). Analisis Tingkat Kepuasan Peserta Didik terhadap Layanan BK Di Sekolah. Advice: 
Jurnal Bimbingan dan Konseling, 5(2), 50-61.  

Ardimen, A. (2017). Evaluasi Kinerja Konselor Dalam Proses Konseling Dan Riset Konseling Di 
Sekolah. JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 3(1), 58. 
https://doi.org/10.22373/je.v3i1.1414 

Bakhtiar, B. (2019). Kategori Kepemimpinan Transformational. At-Ta'dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan 
Agama Islam, 38-47. 

Damanik, F. H. S. (2024). Peran Bimbingan Konseling Pada Sekolah Ramah Anak dalam Memberikan 
Dukungan Emosional di Sekolah Menengah Atas. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13(2), 2433-2442. 

Ermalianti, E., & Ramadan, W. (2021). Penguatan Kompetensi Konselor dalam Memberikan Layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 20(2), 81-92. 

Fatchurahman, M., Karyanti, K., & Setiawan, M. A. (2022). Burnout Konselor. Yogyakarta: K-Media. 

Fatchuroji, D. (2020). Hubungan Adversity Quotient dengan Kesiapan Belajar pada Mata Pelajaran PAI: 
Studi pada Siswa kelas XII MA Negeri 1 Kabupaten Serang. QATHRUNÂ, 7(1), 19-42. 

Lumongga, D. N. (2014). Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik. Jakarta: Kencana. 

Lika Widiawati, Mudjiran, & Yeni Karneli. (2024). Barriers to Building Relationships in 
Counseling. Journal Of Psychology, Counseling And Education, 2(3), 168–174.   

Nuryanto, I. L. (2023). Analisis tentang Pemahaman Etiko Profesi Bimbingan dan Konseling pada Guru 
BK. Advice: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 5(2), 62-69.  

Pratiwi, S. N., Fatimah, S., & Nurhaqy, A. A. (2021). Teknik Terapi Realitas Dalam Meningkatkan Citra 
Diri Negatif Dilihat Dari Rendahnya Konsep Diri Siswa. FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling 
dalam Pendidikan), 4(6), 455-464. 

Rahayu, S. M. (2017). Konseling Krisis: Sebuah Pendekatan dalam Mereduksi Masalah Traumatik pada 
Anak dan Remaja. JP (Jurnal Pendidikan): Teori Dan Praktik, 2(1), 65-69. 

Ramadhan, C. S., & Bahiroh, S. (2021). Pemahaman Guru Bimbingan Konseling Tentang Nilai-Nilai 
Religiusitas Islam Dan Implementasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling Kelompok. Islamic 
Counseling: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam, 5(1), 15-42. 

Saam, Z. (2014). Psikologi Konseling. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Syahri, L. M., Mudjiran, M., Sukma, D., & Syahrial, S. (2022). Kesiaoan Konselor dalam Proses 
Konseling yang Berhasil. Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi, 2(2), 82-91.  

Syarif, M., Siahaan, A., & Wijaya, C. (2018). Kontribusi Stabilitas Emosi dan Kompetensi Diri terhadap 
Kepuasan Kerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Bener Meriah. Jurnal At-Tazakki, 
2(2), 225–235. 

Syukur, Y., & Zahri, T. N. (2019). Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Malang: IRDH Book Publisher. 

Widada. (2015). Peningkatan Profesional Guru Bimbingan Dan Konseling. Seminar Nasional Pendidikan 
PGSD UMS & HDPGSDI Wilayah Jawa Terakreditasi, 6. 



Advice: Jurnal Bimbingan dan Konseling 57 
ISSN 2685-9130 (print), 2685-9122 (online) Vol. 6., No. 2, December 2024, pp. 50-57 

 

Yeni Karneli, Mudjiran, Firdha Ainil Hakim (Memahami Kesiapan Konselor dalam Pemberian Layanan Konseling Kepada Klien) 

  

Widiawati, L., & Karneli, Y. (2024). Barriers to Building Relationships in Counseling. Journal Of 
Psychology, Counseling And Education, 2(3), 168-174. 


